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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel internal (NPF, ROA, FDR, CAR
dan BOPO) serta variabel ekstrernal (inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan Bl rate) terhadap
pertumbuhan aset bank syariah di Indonesia. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis tren pertumbuhan aset bank syariah di Indonesia sejak Tahun 2009 sampai
dengan tahun 2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh variabel NPF, ROA,
FDR, CAR, BOPO, inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan Bl rate terhadap pertumbuhan aset bank
syariah di Indonesia. Analisis tren dengan metode kuadrat terkecil digunakan untuk me
nganalisis tren pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia Periode penelitian dimulai sejak
bulan Maret 2009 sampai dengan bulan Desember 2017. Hasil analisis regresi linier
menunjukkan bahwa variabel ROA, CAR serta pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia. Variabel FDR, BOPO
serta inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah
di Indonesia. Sedangkan variabel NPF dan Bl rate memiliki pengaruh yang negatif namun tidak
signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia. Nilai adjusted R2
sebesar 0,565 menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
telah menjelaskan variasi variabel pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia sebesar
56,5 persen, sedangkan sisanya sebesar 43,5 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Hasil analisis tren menunjukkan bahwa pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia
memiliki tren yang negatif dan signifikan.
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